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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Pada itahun i2016, ilebih idari i1,9 imiliar iorang idewasa iberusia 

i≥ i18 itahun imengalami ikelebihan iberat ibadan idan idari ijumlah 

itersebut idiperkirakan ilebih idari i650 ijuta iorang idewasa 

imengalami iobesitas iyaitu i11% ipria idan i15% iwanita imengalami 

iobesitas ipada i2016. iPrevalensi iobesitas idi iseluruh idunia ihampir 

itiga ikali ilipat idiantara itahun i1975 idan i2016. iDiperkirakan i41 

ijuta ianak iberusia i≤ i5 itahun imengalami ikelebihan iberat ibadan 

iatau iobesitas idi imana isetengah idari ianak iusia i≤ i5 itahun iyang 

ikelebihan iberat ibadan iatau iobesitas ibertempat itinggal idi iAsia. 

iLebih idari i340 ijuta ianak-anak idan iremaja iusia isekitar i5-19 

itahun imengalami ikelebihan iberat ibadan iatau iobesitas. iObesitas 

idikaitkan isebagai ipenyebab iterbesar ikematian idi iseluruh idunia 

idari ipada ikekurangan iberat ibadan (WHO, 2018). 

Prevalensi di Indonesia yang mengalami obesitas 

mengalami kenaikan pada kategori dewasa yang berusia ≥ 18 

tahun, di tahun 2007 sebanyak 8,6 % penderita obesitas, pada 

tahun 2013 mengalami peningkatan menjadi 11,5 %, dan pada 

tahun 2018 prevalensi yang mengalami obesitas semakin 

meningkat menjadi 13,6 %.  Kemudian prevalensi untuk 

obesitas sentral pada usia ≥ 15 tahun mengalami peningkatan, 

di mana 18,8 % mengalami obesitas di tahun 2007, menjadi 

26,6% pada tahun 2013, dan meningkat kembali menjadi 31,0%  

pada tahun 2018 (Kemenkes RI, 2018). 
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Obesitas ididefinisikan isebagai iakumulasi ilemak idalam 

itubuh iyang iabnormal iatau iberlebihan iyang idapat imengganggu 

ikesehatan. iObesitas iterjadi iakibat iketidakseimbangan iantara 

ikalori iyang idikonsumsi idan ikalori iyang idikeluarkan, iseperti 

ipeningkatan iasupan imakanan ipadat iyang itinggi iakan ilemak, idan 

ipeningkatan iketidakaktifan ifisik ikarena isemakin ibanyak 

ipekerjaan iyang isifatnya imenetap, iperubahan imoda itransportasi, 

idan imeningkatnya iurbanisasi i(WHO, 2018). Obesitas berkaitan 

dengan peningkatan kadar Trigliserida (TG), penurunan High 

Density Lipoprotein (HDL), dan peningkatan Low Density 

Lipoprotein (LDL) di dalam tubuh yang telah melebihi batas 

normal (Fairudz dan Nisa, 2015). 

Mikrobiota iusus imerupakan iorgan imetabolik iyang idapat 

imemfermentasi ikarbohidrat iyang itidak ibisa idicerna i(non-

digestible icarbohydrates) iuntuk imenghasilkan iShort iChain iFatty 

iAcids i(SCFA), iyang idapat imengatur ipenyimpanan ilemak 

i(lipogenesis). (Susmiati, 2019) 

Hubungan  antara mikrobiota usus dengan obesitas, di 

mana kadar Short Chain Fatty Acid  (SCFA) yang lebih tinggi 

dalam tinja dikaitkan dengan indikator keanekaragaman 

mikrobiota usus yang lebih rendah, dan permeabilitas usus yang 

lebih tinggi, peradangan sistemik, glikemia, dislipidemia, 

obesitas, obesitas sentral, dan hipertensi. Hasil yang didapat 

menyatakan ekskresi Short Chain Fatty Acid (SCFA) yang 

lebih besar dalam tinja adalah penanda kesehatan usus yang 
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buruk atau kurang baik dan disregulasi kardiometabolik (de la 

Cuesta-Zuluaga et al., 2019) 

Short Chain Fatty Acids (SCFA) seperti asam asetat, asam 

butirat, asam propionat merupakan hasil dari fermentasi oleh 

mikrobiota usus yang dikenal sebagai sumber energi baru bagi 

tubuh dan bertindak sebagai molekul transduksi. Reseptor Short 

Chain Fatty Acids (SCFA) menginduksi produksi berbagai jenis 

hormon yang berpengaruh pada mekanisme kerja organ, 

contohnya seperti meningkatkan sekresi insulin pada pankreas, 

dapat mengurangi akumulasi lipid pada sel adiposa, 

menurunkan risiko asma pada paru-paru, dan meningkatkan 

sistem imun pencernaan (Susmiati, 2019) 

Prevalensi obesitas setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Salah satu obat yang telah digunakan sebagai 

antiobesitas adalah orlistat, namun penggunaan orlistat kurang 

diminati karena harganya cukup mahal dan memiliki efek 

samping dapat menimbulkan gangguan pencernaan, gangguan 

fungsi ginjal dan liver sehingga lebih banyak yang mencari 

pengobatan tradisional seperti tanaman herbal (Patonah, et,al., 

2011) 

Tanaman herbal seperti daun katuk (Sauropus Androgynus 

L. Merr) dapat digunakan dalam terapi antiobesitas. Tanaman 

tersebut dapat mencegah terjadinya kenaikan berat badan atau 

obesitas, tanaman ekstrak tersebut banyak mengandung 

senyawa kimia salah satunya flavonoid sebagai antioksidan 

(Handayani et al., 2013) 
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Berdasarkan ilatar ibelakang itersebut idi iatas, iperlu idilakukan 

ipenelitian itentang ipengaruh idaun ikatuk i(Sauropus iAndrogynus 

iL. iMeer) iterhadap iprofil iShort iChain iFatty iAcid i i(SCFA), iHigh 

iDensity iLipoprotein i(HDL) idan iLow iDensity iLipoprotein i(LDL) 

pada model hewan tikus wistar jantan obes. 

1.2.  RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka rumusan 

masalahnya adalah:  

a. Bagaimana pengaruh pemberian daun katuk (Sauropus 

Androgynus L. Merr) terhadap Short Chain Fatty Acid 

(SCFA) pada model tikus wistar jantan obes. 

b. Bagaimana ipengaruh ipemberian idaun ikatuk i(Sauropus 

iAndrogynus iL. iMerr) iterhadap iprofil iHigh iDensity 

iLipoprotein i(HDL) idan iLow iDensity iLipoprotein 

i(LDL) ipada itikus iwistar ijantan iobes. 

c. Bagaimana hubungan antara Short Chain Fatty Acid 

(SCFA) dengan profil High Density Lipoprotein 

(HDL) dan Low Density Lipoprotein (LDL) pada tikus 

wistar jantan obes. 

1.3.  TUJUAN PENELITIAN 

a. Mengetahui pengaruh pemberian daun katuk 

(Sauropus Androgynus L. Merr) terhadap profil Short 

Chain Fatty Acid (SCFA) pada model tikus wistar 

jantan obes. 
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b. Mengetahui pengaruh daun katuk (Sauropus 

Androgynus L. Merr) terhadap profil lipid pada model 

tikus wistar jantan obes 

c. Mengetahui hubungan antara Short Chain Fatty Acid 

(SCFA) dengan profil lipid pada model tikus wistar 

jantan obes. 

1.4.  MANFAAT PENELITIAN 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

manfaat daun katuk (Sauropus Androgynus L. Merr) sebagai 

antiobesitas dan mengetahui hubungannya terhadap profil lipid 

dan Short Chain Fatty Acid  (SCFA). 

 


